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Abstract Tuiuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengatuh penSSunaan

strategi pr*irloioron inkuiri yang signifikan terhadap hasil belniar siswa pada

matei pokok Zat dan Wuiudnya. lenis penelitian ini adalah quasi eksperimen.

noputaii penelitian ini adalah seluruh siswa SMP I Santo Yoseph Medan. Teknik

pemitihan sampel menggunakan cluster random sampling. lumlah kelas sampel
'adalah 

dua kelas yaitu kelas wI-B sebagai kelas eksperimen dan kelas w-C sebagai

kelas kontrol. lumlah anggota sampel dari masing-masing kelas adalah 40 orang,

sehingga jumlah anggota sampel adalah 80 orang' Instrumen yang digunakan

adala-h tes hasil betaiar. Pengujian hipotesis digunaknn uji-t satu sisi. Hasil

pengujian hipotesis menggambarkan ada perbedaan yanS signifkan rata-rata hasil
'belijar 

kelompok siswa yang dibelaiarkan dengan strategi inkuiri dengan kelompok

siswa yang dibelajarkan dengan strategi konaensional. Rata-rata hasil belaiar Kata kunci: 
|r,r:r,tyi,

kelompok strategi inkuiri lebth tinggi dibanding kelompok konaensional, hal ini ,.^.::*:l]:tnq"8l
menggambarknn bahwa strategi inkuiri *rmbrli pengaruh terhadap prringio;r', konuensionnl" hasil"

hasil belajar yang lebih baik ketimbang pengaruh strategi konvesional.

Pendahuluan

Masalah utama dalam pem-belajaran

pendidikan formal dewasa ini adalah masih

rendahnya hasil belajar siswa. Rendahnya

hasil belajar tersebut disebabkan oleh

beberapa faktor antara lain Proses

pembelajaran hingga dewasa ini masih

berpusat pada guru (teacher center learning),

dan tidak memberikan akses bagi siswa untuk

berkembang secara mandiri melalui

penemuan dalam proses berpikirnya (Triantq

2009). Dalam proses pembelajaran termasuk

dalam pembelajaran fisika guru sering

menjadikan siswa sebagai objek belajar bukan

sebagai subjek belajar. Guru dalam penyajian

materi fisika cenderung menekankan dalam

bentuk rumus-rumus dan perhitungan yang

sulit serta didominasi strategi ceramah,

mencatat, dan mengerjakan soal-soal, dalam

penelitian ini
konnvesional.

dinamakan strategi

Data yang menggambarkan bahwa

strategi pembelajaran yang digunakan oleh

guru-guru fisika cenderung menggunakan

strategi konvensional antara lain hasil

wawancara dengan beberapa guru fisika di

SMP Santo Yoseph diperoleh bahwa strategi

pembelajaran di sekolah tersebut cenderung

menggunakan strategi konvensional yaitu

mqnggunakan strategi ceramah, mencatat dan

mengerjakan soal. Pola-pola pembelajaran

tersebut secara berulang tetap digunakan guru

untuk membelajarkan sisrva, yang diduga

sebagai salah satu faktor penyebab timbulnya

kebosanan siswa untuk belajar fisika. Hasil

angket siswa terhadap 37 orang siswa

memberikan resPon bahwa 57,5o/o siswa

menganggap fisika itu sulit dan kurang

menarik dengan alasan variasi pembelajaran

Lembaga Penelitian
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lurubahasa Sinurnya dan Lenni Marlina Siburian

yang digunakan guru cenderung

menggunakan strategi penugasan dengan cara

menyuruh siswa mengerjakan soal-soal yang

banyak mengandung rumus-rumus.
Salah satu strategi pembelajaran yang

dapat digunakan untuk meningkatkan
kreativitas belajar siswa dalam belajar fisika

adalah dengan cara menerapkan strategi

inkuiri (Gulo, 2002). Beberapa kelebihan

strategi inkuiri dibanding strategi pembel-

ajaran konvensional dijelaskan oleh (Sanjaya,

2006): (a) strategi pembelajaran yang

menekankan pada penegembangan aspek

kognitif, afektif dan psikemotor secara

seimbang (b) memberikan ruang kepada

siswa untuk belajar yang sesuai dengan gaya

belajar mereka, (c) sesuai dengan

perkembangan psikologi belajar modem

sebagai proses perubahan tingkah laku berikut
adanya pengalaman, (d) dapat melayani

kebutuhan yang memiliki kemampuan di atas

rata-rata.
Strategi inkuiri menekankan pada

aktivitas secara maksimal untuk mencari dan

menemukary artinya strategi inkuiri
menempatkan sebagai subjek belajar. Dalam

proses pembelajaran ikuiri tidak hanya

berperan sebagai penerima pelajaran melalui
penjelasan siswa secara verbal, tetapi

berperan untuk menemukan sendiri inti dari
materi pelajaran.

Sanjaya (2006) menjelaskan bahwa

tujuan utama dari strategi inkuiri adalah

mengembangkan kemampuan berpikir si

belajar (siswa). Dengan demikiarl strategi

pembelajaran ini selain berorientasi kepada

hasil belajar juga berorientasi pada proses
trelajar. Karena itu, kriteria keberhasilan

proses pembelajaran dengan menggunakan

strategi inkuiri bukan ditentukan oleh sejauh

mana dapat menguasai materi pelajaran, akan

tetapi sejauh mana si-belajar beraktivitas
mencari dan menemukan sesuatu melalui
proses berpikir"

Peningkatan hasil belajar (aspek

kognitif) melalui strategi inkuiri telah

dilakukan oleh |uliarti (200n, Murni (2007),

menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa

dengan menggunakan strategi inkuiri lebih

tinggi daripada menggunakan strategi
konvensional,

Respon siswa terhadap fisika ini juga

terlihat dari hasil ujian fisika semester ganjil di
kelas VII yang memiliki rata - rata 56.1

sementara Ketuntasan Kompetensi Minimal
(KKM) di sekolah tersebut untuk mata

pelajaran fisika adalah 60. Nilai rata-rata ini
masih belum mencapai nilai KKM.

Berdasarkan hasil wawancara

dengan beberapa guru fisika di SMP Santo

Yoseph, diperoleh informasi bahwa strategi
pembelajaran yang digunakan dalam
mengejarkan materi fisika umumnya
menggunakan strategi konvensional yaitu
perpaduan mettode ceramah, mencatat, dan
mengerjakan soal.

Strategi pembelajaran konvensional
menurut Trianto (2009), salah satu faktor
penyebab rendahnya hasil belajar siswa.

Strategi pembeiajaran konvensional dapat
menjadikan suasana kelas tidak
menyenangkan siswa dalam belajar, siswa
menjadi pasif, dan siswa tidak memiliki
keterlibatan untuk menemukan dan
merumuskan sendiri informasi sebagai bahan

pengajaran. Stategi konvensional yang
dimksudkan adalah langkahJangkah
pembelajaran yang dilakukan guru dengan
tahapan penyajian materi secara detail, contoh
soal, memberikan tugas atau soal-soal latihary

Berdasarkan pemaparan masalah di
ataq diperlukan suatu strategi pembelajaran

yang dapat memperbaiki proses pembel-
ajaran. Salah satu strategi yang ditawarkan
adalah dengan menerapkan strategi
pembelajaran inkuiri. Penerapan strategi
inkuiri dapat mengubah proses proses
pembelajaran yang selama ini cenderung
berpusat pada guru diharapkan dapatberubah
menjadi proses pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Proses pembelajaran yang
berpusat pada siswa dapat mengakibatkan
pengetahuan yang terbentuk tidak bertahan
lama yang berdampak pada capaian hasil
belajar siswa yang rendah.

Menurut Gulo dalam Trianto (2009 )
inkuiri adalah rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh
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di SMP Santo YosePh Medan

kemampuan siswa untuk mencari dan

menyelidiki secara sistematis, dan kritis

sehinggga mereka dapat merumuskan sendiri

penemuannya dengan PercaYa diri.
Dengan strategi inkuiri ini siswa

diharapkan tidak lagi menjadi pembelajar

yang pasif dan pendengar yang hanya tahu

cerita-cerita tentang konsep akan tetapi siswa

akan langsung mencari informasi melalui

pengajuan hipotesis dan pencarian data untuk

dapat menarik kesimpulan dan mengetahui

send iri tujuan Pembelajaran.
Penelitian Rostina, (2009) menyatakan

terdapat peningkatan hasil belajar siswa

setelah diterapkan model pembelajaran inkuiri

pada rnateri pokok Hukum-hukum Newton di

SMP Negeri 6 Medary diperoleh rata-rata Pre-

test 41,13 dan rata-rata post-test 68,38' Tetapi

dalam pelaksanaannya masih menghadapi

kelemahan dalam efisiensi waktu. Pada

penelitian ini dirancang pelaksanaan dengan

terlebih dahulu memberi batasan wakfu

pemecahan masalah di awal dan

menginformasikan kepada siswa langkah -
langkah diskusi yang akan dikerjakan"

Penelitian bertujuan untuk

mendeskripsikan kecenderungan hasil belajar

siswa yang dibelajarkan dengan strategi

inkuiri terbimbing pada materi pokok Zat dan

Wujudnya kelas VII SMP Santo Yoseph

Medan. Untuk mengetahui pengaruh yang

signifikan peneraPan strategi inkuiri terhadap

hasil belajar siswa pada materi pokok Zat dan

Wujudnya di kelas VII SMP Santo Yoseph

Medan.
Strategi inkuiri diPengaruhi oleh

aliran .psikologi kognitif. Menurut aliran

psikologi belajar pada hakikatnya adalah

proses mental dan proses berpikir dengan

memanfaatkan segala potensi yang dimiliki

setiap individu secara optimal. Belajar lebih

dari dari sekedar proses menghafal dan

menumpuk ilmu Pengetahuan, tetaPi

bagaimana pengetahuan yang diperolehnya

bermakna melalui keterampilan berpikir

(Sanjaya 2006)

Strategi pembelajaran Yang daPat

digunakan untuk meningkatkan

kebermaknaan pengetahuan siswa melalui

keterampilan berfikirnya adalah strategi

inkuiri. Strategi inkuiri adalah suatu rangkaian

kegiatan belajar mengajar melibatkan secara

maksimal seluruh kemampuan-kemampuan

mahasiswa untuk mencari dan menyelidiki

secara sistematis, kritis, analisis sehingga

dapat merumuskan Penemuannya sendiri

dengan menggunakan teknik pendekatan

pemecahan masalah (Alberta, 2004).

Trianto (2009) secara umum dikatakan

bahwa kemampuan yang diperlukan untuk

melaksanakan pembelajaran menggunakan

strategi inkuiri sebagai berikut ini :

Mengaiukan pertanyaan atau permasalahan

Kegiatan inkuiri dapat di awali ketika

pertanyaan atau permasalahan diajukan.

Persoalan yang disajikan adalah persoalan

yang menantang siswa untuk berpikir

memecahkan teka-teki itu. Dikatakan teka-teki

dalam rumusan masalah yang ingin dikaji

disebabkan masalah itu tentu ada jawabannya,

dan siswa didorong untuk mencari jawaban

yang tepat. Proses mencari jawaban itulah

yang sangat penting dalam pembelajari

inkuiri, oleh sebab itu melalui Proses tersebut

siswa akan memperoleh pengalaman yang

sangat berharga sebagai uPaya untuk

mengembangkan mental melalui Proses
berpikir. Dengan demikian, teka-teki yang

menjadi masalah dalam berinkuiri adalah

teka-teki yang mengandung konsep yang jelas

yang harus dicari dan ditemukan.ini penting

dalam pembelajaran inkuiri.

Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara

dari suatu permasalahan yang dikaji. Sebagai

jawaban sementara, hipotesis perlu dikaji

kebeharannya. Salah satu cara yang dapat

dilakukan guru untuk mengembangkan

menebak (berhipotesis) pada setiap anak

adalah dengan mengajukan berbagai

pertanyaan yang dapat mendorong siswa

untuk dapat merumuskan iawaban sementara

atau dapat merumuskan berbagai perkiraan

kemungkinan jawaban dari suat permasalahan

yang dikaji.
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Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas

menjaring informasi yang dibuhrhkan untuk
menguji hipotesis yang diajukan. Dalam

pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data

merupakan proses mental yang sangat penting

dalam pengembangan intelektual. Tugas dan

peran guru dalam tahaP ini adalah

mengajukan pertanyaan-Pertanyan yang dapat

mendorong siswa untuk berpikir mencari

informasi yang dibutuhkan.

Analisis data/menguji hiPotesis

Siswa bertanggung jawab menguji

hipotesis yang telah dirumuskan dengan

menganalisis data yang telah diperoleh.

Menguji hipotesis adalah Proses menentukan

jawaban yang dianggap diterima sesuai

dengan data atau informasi yang diperoleh

berdasarkan pengumpulan data. Yang

terpenting dalam menguji hipotesis adalah

mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban

yag diberikan. Disamping itu, menguji

hipotesis jrgu berarti mengembangkan

berpikir rasional. Artiny4 kebenaran jawaban

yang diberikan bukan hanya berdasarkan

argumentasi, akan tetapi harus di dukung oleh

data yang ditemukan dan dapat diper-
tanggung jawabkan.

Membuat kesimpulan

Merumuskan kesimPulan adalah

proses mendeskripsikan temuan yang

diperoleh berdasarkan hasil pengujian

hipotesis. Merumuskan kesimpulan meru-

pakan gong.nya dalam proses pembelajaran.

Sering terjadi, oleh karena banyaknya data

yang diperoletr, menyebabkan kesimpulan
yang dirumuskan tidak fokus terhadap

masalah yang hendak dipecahkan- Karena itu,
untuk mencapai kesimpulan yang akurat
sebaiknya guru mampu menunjukkan pada

siswa data mana yang relevan.

Strategi inkuiri yang dikemukakan
oleh Trianto (2009) seperti dalam Tabel 1

berikut ini :

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Santo

Yoseph kelas VII yang beralamat di |alan
Flamboyan Raya No 139, Tanjung Selamat,

Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah

Tabel 1. Tahap-tahap Strategi Inkuiri

Fase Kegiatan Guru

l.Menyajikan
pertanyaan
atau
masalah

Guru membimbing siswa
mengidentifikasi masalah
dan masalah dituliskan
dipapan tulis.

2.Merumus-
kan
hipotesis

Guru memberikan
kesempatan pada siswa
untuk curah pendapat
dalam membentuk
hipotesis. Guru
membimbing siswa dalam
menenlukan hipotesis yang
relevan dengan

permasalahan dan
memprioritaskan hi potesis

mana yang menjadi
prioritaskan penvelidikan

3.Merancang
percobaan

Guru memberikan
kesempatan pada siswa
untuk menentukan
langkahJangkah yang
sesuai dengan hipotesis
yang akan dilakukan. Guru
membimbing siswa

mengurutkan langkah-
lanskah oercobaan.

4.Melakukan
percobaan
untuk
memperoleh
informasi

Guru membimbing siswa
mendapatkan informasi
melalui percobaan

5.Mengumpul
kan dan
menganalisis

data

Guru memberi kesempatan
pada tiap kelompok untuk
menganalisis data yang
terkumpul dan menguji
hipotesis awal. .

6. Membuat
kesim-
pulan

Guru membimbing siswa
dalam membuat
kesimpulan
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di SMP Santo YosePh Medan

semua siswa kelas VII SMP Santo Yoseph parametrik uji t. Dari hasil analisis data pretes

Medan sebanyak 120 orang yang tersebar kedua kelompok berdistribusi normal dan

dalam 3 kelas. Pengambilan sampel dilakukan homogen'

secara acak kelas klustet random sampling) Setelah data pretes memenuhi

dimana setiap kelas memiliki kesempatan persyaratan normalitas dan homogenitas

yang sama untuk menjadi sampel penelitian. maka dilanl'utkan uji kesamaan kemampuan

jenis penelitian ini adalah kuasi awal terhadap data Pretes dengan

eksperimen dengan desain Two Gtoup PreTest- menggunakan uji t dua pihak. Adapun hasil

posi Test seperti yang ditunjukkan dalam rangkuman uji kesamaan kemampuan awal

Tabel 2 berikut ini. ditunjukkan dalam Tabel 3 berikut'

Tabel 2. Two Group Pretest - Posttest Design

Sampel Pretes
Perla-

kuan
Postes

Kelas
Eksperimen

Tr Xt Tz

Kelas

Kontrol
Tr Xz Tu

(Sukardi,2008)

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uii Kesamaan Rata-

Rata Pretes

Keterangan:
Tr : Pemberian tes awal (pre tes).

Tz = Pemberian tes akhir (pos tes)-

Xr : Perlakuan 1 Yang diberikan

dengan model pembelajaran inkuiri

Xz : Perlakuan 2Yangdiberikan
dengan pembelajaran konvensional.

lnstrumen Yang digunakan dalam

pengumpulan data adalah tes hasil belajar. Tes

digunakan untuk mengukur Penguasaan

siswa terhadap materi yang diberikan dan

melihat ketuntasan belajar. Sebelum tes

digunakan, terlebih dahulu diuji cobakan

untuk melihat validitas, tingkat kesukaran

soal, daya beda dan reliabilitas sehingga

diperoleh 15 soal pilihan berganCa dengan

empat pilihan (option) sebagai alat

pengumpul data penelitian dari 25 kisikisi
soal yang telah ditentukan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini diawali dengan pretes

bertujuan untuk mengetahui kemampuan

awal siswa kedua kelas sama atau tidak.

Statistik yang digunakan unhrk menguji

kesamaan rata-rata adalah uji t dua sisi. Uji

normalitas dan uji homogenitas dilakukan

Sum-
ber

Data

Kelas
Rata-

Rata
thitu"g ttauet

Pre-

tes

Eksperi-
men

40,17
0,35 '1,,994

Kontrol 39,17

Berdasarkan tabel 3 diperoleh thitung =

0,35 < t ota : 1,994 atau -'l'994 < 0,35 < 1,994,

yang berarti Ho diterima dan H" ditolak,

sehingga dapat disimPulkan bahwa

kemampuan awal siswa kelas eksperimen

dengan kemampuan awal kelas kontrol tidak

berbeda secara statistik. Setelah kedua sampel

diberikan perlakuan yang berbeda dimana

kelas eksperimen diterapkan strategi inkuiri
sedangkan pada kelas kontrol diterapkan

strategi konvensional, selanjutnya diberikan

postes kepada kedua kelas dengan instrumen

yang sama dengan Pretes. Setelah data postes

memenuhi persyaratan normalitas dan

homogenitas maka dilanjutkan pengujian

hipotesis dengan menggunakan uji satu pihak

yang hasilnya seperti Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Beda Data

Postes

Sum-
ber

Data

Kelas
Rata-

Rata
hi""g tat t

Postes

Eksperi-
men

8,33
3,27 1.,67

Kontrol 58,82

sebagai persyaratan Penggunaan,statistik
lumal Penelitian gia"ng PunOia
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Dengan membandingkan antara trin,ng

dengan ttor"t, fflaka britung ) tt^ta;3,27 > 1'67-

Artinya H0 ditolak dan Hu diterima. Menolak
Ho memberi kesimpulan bahwa ada

perbedaan hasil belajar antara kelomPok siswa

yang dibelajarkan dengang strategi inkuiri dan

kelompok siswa yang dibelajarkan dengan

strategi konvensional,
Hasil pengujian statistik uji t satu sisi

menggambarkan bahwa ada perbedaan hasil

belajar antara kelompok siswa yang
,Cibelajarkan dengan strategi inkuiri dan

kelompok siswa yang dibelajarkan dengan

strategi konvensional. Perbedaan hasil belajar

antara kedua kelompok tidak terlepas dari
perlakuan yang berbeda Pada kedua

kelompok, artinya perlakukan yang berbeda

kemungkinan akan memberi pengaruh yang

berbeda pada hasil akhir perlakuan (hasil

belajar).
Penerapan strategi inkuiri didasarkan atas

kelebihannya yang melibatkan secara

maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mencari dan menemukan secara sistematis,

kritis, dan analitit sehingga mereka dapat

merumuskan sendiri Penemuannya dengan

penuh percaya diri. Sasaran utama kegiatan
pembelajaran menggunakan strategi inkuiri
adalah melibatkan siswa secara maksimal
dalam proses kegiatan belajar, mengarahkan
kegiatan secara logis dan sistematis pada

tujuan pembelajaran dan mengembangkan

sikap percaya diri siswa tentang aPa yang

ditemukan dalam proses inkuiri. Materi
pembelajaran yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah zat dan wujudnya.
Pengetahuan yang terbentuk melalui

kegiatan inencari, menemukan serta

merumuskan sendiri Penemuannya ini lebih

bertahan lama daripada sekedar

mendengarkan dan memahami seperti yang

diterapkan di kelas kontrol. Hal ini terlihat
dari hasil belajar siswa di kelas VII-B sebagai

kelas eksperimen menunjukkan peningkatan

yang berarti. Hal ini terlihat dari skor rata-rata

pretes 40,17 dan rata-rata Postest 68,33,

dimana rata-rata postest telah mencapai KKM
yang ditentukan sekolah. Berbeda halnya

dengan kelas VII-C sebagai kelas kontrol.

Kelas VII-C yang diberi perlakuan dengan
menerapkan strategi konvensional
(menekankan pada metode ceramah dan tanya
jawab) kurang berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa dibanding
dengan hasil belajar yang disebabkan oleh
penerapan strategi inkuiri. Hasil belajar
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan
strategi konvensional adalah skor rata-rata
pretes 39,17 dan postes rata-rata 58,82, sekitar
17 orang siswa yang memenuhi niiai KKM.
Hal ini terjadi karena dalam pembelajaran
konvensional, siswa lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru di depan

kelas, mencatat pelajaran dan kegiatan
berpusat pada guru, sehingga banyak siswa

menjadi pasif.

Perbedaan ini diyakini sebagai akibat dari
perlakuan penerapan strategi inkuiri dan
konvensional, karena sebelum dilakukannya
perlakuan pada kedua kelat teriebih dahulu
dilakukan uji kesamaan kemampuan awal
kedua kelompok, serta uii prasyarat
penggunaan statistik uji t yaitu uji normalitas
dan homogenitas dilakukan. Hasil yang
diperoleh bahwa kemampuan awal kedua
kelompok secara statistik tidak berbeda, serta

kedua sampel homogen dan berdistribusi
normal. Dipenuhinya beberapa persyaratan
tersebut, maka ada perbedaan hasil belajar
kedua kelompok diyakini sebagai akibat
pengaruh strategi yang diterapkan pada

kedua kelompok.
Beberapa temuan penelitian yang relevan

adalah penelitian Wati, dkk. (2009)

menyimpulkan bahwa penerapan metode
inkuiri dipadu dengan reciprocal teaching dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa.

Hasil penelitian |uliarti (200n, dan Mumi
(2007), nlenyimpulkan bahwa hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan strategi
inkuiri lebih tinggi daripada siswa yang
dibelajarkan dengan strategi konvensional.
Winami (2009) menyimpulkan bahwa hasil uji
coba produk pengembangan model
pembelajaran inkuiri terbimbing menunjukkan
bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal
mengalami peningkatan sebesar 28"/" dan life'
skills siswa sebesar 17,667".
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menggambarkan bahwa strategi inkuiri selain

dapat menjadikan pembelaiaran berprrsat

puau Pebetajar (siswa) Juga daPat

meningkatkan hasil belaiar siswa'

Simpulan dan $aran

Berdasarkan hasil Penelidan Yang

diperoleh dari analisis data dan penqlian

iip"l"tit maka dapat disimpulkan :- Hasil

betalar fisika siswa yang diberikan nefakul
aenian pembelaiaran konvensional pada

*"r!ti potot Zai dan Wuiudnya-kelas.Vll

,"*urto I SMP Santo Yoseph Medan belum

mencapai Kriteria Keilntasan Minimal (KKM)'

Hasit 
'Uetalar sebelum dibedkan perlakuan

rata-ratu pretes sebesar 39,17 dan setelah

diberikan perlakuan rata'rato postes siswa

sebesar 5&82. Hasil belaiar fisika siswa yang

diberikan Perlakuan dengan model

pembelajaran Inkuiri terbimbing pada materi

po*O Zat dan Wuiudnya kelas VII mmester I
bUp Sutto Yoseph Medan rudah mencapai

Kriteda Ketuntasan Minimal (KlCq atau nilai

hasil belaiar > 60. Dimana sebelum diberikan

perlakuan rata-rata Pretes sebesar t10,17 dan

setelah diberikan perlakuan rata-rata postes

siswa mer{adi sebesar 68,33. Ada pengaruh

model pembelaiaran Inkuiri terbimbing

terhadap hasil belaiar siswa pada materi

pokok Zat dan Wuiudnya kelas VII smester I
SMP SantoYosePh Medan.
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